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Abstrak

Regenerasi tulang dengan rekayasa jaringan membutuhkan 3 faktor yaitu : faktor
pertumbuhan, sel dan perancah. Faktor pertumbuhan banyak ditemukan pada
Platelet-Rich Plasma. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
pemuatan Platelet-Rich Plasma pada perancah koral buatan (dengan pendispersi
sitrat) antara metode celup dan tetes. Metode dan bahan. Desain penelitian ini
adalah penelitian laboratorium bersifat eksperimental dan post test design. Darah
diperoleh dari 3 mahasiswa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Sampel darah
kemudian dibuat Platelet-Rich Plasma, dengan Metode Tabata. Platelet-Rich Plasma
selanjutnya dihitung jumlah trombosit menggunakan pewarnaan giemsa. Platelet-
Rich Plasma akan dicelup dan ditetes pada perancah koral buatan (dengan pendispersi
sitrat). Hasil pemuatan Platelet-Rich Plasma pada perancah koral buatan (dengan
pendispersi sitrat) antara metode celup dan tetes adalah dengan mengurangkan jumlah
trombosit perhitungan awal dengan jumlah trombosit yang telah dilakukan celup dan
tetes. Hasil penelitian. Uji statistik menggunakan Independent Sampel t-tes
didapatkan nilai p = 0,680 (p>0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang berarti antara metode celup dan metode tetes. Kesimpulan.
Pada penelitian ini tidak terdapat perbedaan pemuatan Platelet-Rich Plasma pada
perancah koral buatan (dengan pendispersi sitrat) antara metode celup dan metode
tetes.

Kata kunci : platelet-rich plasma, perancah koral buatan, metode celup, metode
tetes, trombosit.
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Abstact

Bones regeneration by creating tissue needs 3 factors namely: growth factor, cell and
scaffolding. Growth factor found in Platelet-Rich Plasma. The aim of this research is
to know about the effectivity of loading Platelet-Rich Plasma on artificial coral
scaffold (with citric dispersing) between dip and drop method. Material and methods.
The research design is laboratory researsh using experimental and post test design.
Blood is taken from 3 students of Muhammadiyah University of Yogyakarta. Then,
the blood sample made into Platelet-Rich Plasma, with Tabata Method. The platelet
in Platelet-Rich Plasma counted using Giemsa pigmentation. Platelet-Rich Plasma
will be dipped and dropped in artificial coral scaffold (with citric dispersing). The
result of it using dip and drop method is subtract the number of previous counting of
platelet with platelet’s number had been done. The result. Statistic testing using
Independent t-tes sampling resulted p score = 0,680 (p>0,05). The result shown there
were no significant differences between dip and drop method. Conclusion. In this
research, there were no differences loading of Platelet-Rich Plasma on artificial coral
scaffold (with citric dispersing) between dip and drop method.

Keywords : platelet-rich plasma, artificial coral scaffold, dip method, drop method,
platelet.



Pendahuluan

Timbulnya kerusakan tulang yang
besar diperlukan bahan biometerial
yang sesuai tubuh sebagai tempat
perkembangan dan pertumbuhan sel
tulang yang baru.! Rekayasa jaringan
dikembangkan untuk memperbaiki
kerusakan tulang dengan
mengaplikasikan bahan biomaterial.
Keberhasilan rekayasa jaringan ini
dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu sel,
perancah dan faktor pertumbuhan.? Sel
yang terlibat dalam proses perbaikan
tulang antara lain sel osteoblas dan sel
osteoklas.> Bahan perancah yang

digunakan  harus memiliki  sifat

biodegradibilitas dan sifat
biokompatibilitas.* Faktor
pertumbuhan didapatkan dari

Platelet-Rich Plasma atau (PRP) yaitu
volume plasma yang memiliki
konsentrasi trombosit tinggi serta
terdapat tujuh faktor pertumbuhan.’

Pemuatan PRP pada perancah
dapat dilakukan dengan berbagai
metode, namun belum ada metode
yang pasti cara pemuatan PRP ini.
Oleh karena itu penulis ingin
membandingan metode pemuatan PRP
antara metode celup dan tetes.
Metode dan Bahan

Desain penelitian adalah penelitian
laboratorium bersifat eksperimental
dan post test design. Bahan yang
digunakan yaitu darah dan perancah
koral buatan (dengan pendispersi
sitrat). Sampel darah didapatkan dari 3

mahasiswa PSPDG-UMY yang telah

memenuhi kriteria. Sampel perancah



koral buatan (dengan pendispersi
sitrat) yang telah dikembangkan oleh
tim reset rekayasa jaringan FKG-UGM
sebanyak 18 lembar.

Cara Kerja

Penelitian ini  diawali dengan
mengambil sampel darah sebanyak 10
mL pada masing-masing pendonor.
Darah yang telah diambil dimasukkan
ke tabung vacountainer yang berisi
antikoagulan. Pindahkan 50 pL darah
kedalam microtube untuk dihitung
jumlah whole blood dengan pewarnaan
giemsa. Darah sisa akan dibuatkan
Platelet-Rich Plasma dengan Metode
Tabata.

Platelet-Rich Plasma yang
diperolen akan dimuatakan pada 3
perancah koral buatan dengan metode
celup dengan bantuan pinset. Platelet-
Rich Plasma yang tidak temuat akan

dihitung plateletnya menggunakan

pewarnaan giemsa. Jumlah platelet
yang temuat dapat dihitung dengan
cara jumlah platelet pada whole blood
dikurangi dengan jumlah platelet sisa.

Platelet-Rich Plasma yang
diperoleh akan dimuatakan pada 3
perancah koral buatan dengan metode
tetes dengan bantuan micropipet.
Platelet-Rich Plasma yang tidak
temuat akan dihitung plateletnya
menggunakan pewarnaan  giemsa.
Jumlah platelet yang temuat dapat
dihitung dengan cara jumlah platelet
pada whole blood dikurangi dengan
jumlah platelet sisa.

Setiap satu donor akan dilakukan
replikasi sebanyak 3 kali untuk metode
celup dan tetes.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diuji

Independent Sample t-test> dengan

tingkat kepercayaan 95%. Hasil



pemuatan PRP pada perancah koral
buatan (dengan pendispersi sitrat)
antara metode celup dan tetes dapat

dilihat pada Tabel 1. Hasil pengujian

didapatkan bahwa tidak ada perbedaan
yang berarti antara metode celup dan
tetes dimana nilai p = 0,680 (p>0,05),

pada Tabel 2.

Tabel 1. Hasil Pemuatan PRP pada Perancah Koral

Buatan (dengan pendispersi sitrat)

Jumlah platelet termuat

Sampel darah

metode celup

Jumlah platelet termuat

metode tetes

la 53 -39
1b 114 39
lc 103 91
2a 249 51
2b 45 239
2¢C 233 273
3a 70 118
3b 102 84
3¢C 128 88

Keterangan : a b ¢ merupakan replikasi masing-masing donor

Tabel 2. Hasil Uji Independent Sample t-tes

N Rata-rata Standar Deviasi P
Metode Celup 9 1,2189 73,06238 0,680
Metode Tetes 9 1,0489 97,00702 ’




PEMBAHASAN

Pemakaian koral sebagai bahan
pengganti tulang dikarenakan terdapat
bahan penyusun tuang baru berupa
koral hidroksiapatit yang terbuat dari
kalsium karbonat yang terdapat pada
koral tersebut.’ Keterbatasan koral
alami yang ada di laut, maka
dikembangkan teknologi terbaru yaitu
perancah  koral buatan (dengan
pendispersi sitrat). Pencampuran sitrat
ini bertujuan untuk membuat matriks
berpori yang dapat digunakan sebagai
pembawa untuk bahan anorganik atau
organik terutama setelah diresapi
dengan cairan.’

Menurut Garg et al (2012)
perancah yang ideal memiliki 13
karakteristik yang baik.®. Beberapa

karakteristik yang dapat

mempengaruhi pemuatan PRP pada
perancah yaitu struktur dan komposisi
perancah, porusitas perancah dan
loading capacity.

Perancah koral memiliki struktur
interkonektif tiga dimensi, yang
menyediakan permukaan besar
didalam agar sel dapat masuk dan
bermigrasi sehingga memungkinkan
terjadinya  pertumbuhan  tulang.’
Porusitas perancah untuk pertumbuhan
osteoblas adalah  100-300  pm.'°
Porusitas ini didapatkan dengan cara
freeze drying method, dimana pada
tahap lypophilize the mold akan
dibentuk kristal es dan kristal es ini
berfungsi untuk membentuk porus
perancah. Proses pembekuan yang

cepat akan menghasilkan porus yang

kecil dan proses pembekuan yang lama



akan menghasilkan porus yang besar,
yang akan mampu menampung cairan
yang akan dimuatkan.'! Loading
capacity ini berhubungan dengan
besarnya porusitas yang ada dan
struktur perancah. Porusitas yang besar
dan memiliki struktur tiga dimensi
maka tentunya akan membuat cairan
yang terserap lebih banyak.
KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian
tentang efektivitas pemuatan Platelet-
Rich Plasma pada perancah koral
buatan (dengan pendispersi sitrat)
dapat disimpulkan bahwa tidak ada
perbedaab yang signifikan antara
metode celup dan metode tetes dalam
pemuatan Platelet-Rich Plasma pada
perancah  koral buatan (dengan
pendispersi sitrat). Beberapa faktor
yang mungkin mempengaruhi

pemuatan tersebut diantaranya struktur

perancah, porusitas perancah dan

loading capacity.

SARAN

Saran dari penelitian ini untuk
dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan berbagai perbedaan seperti
struktur perancah, porusitas perancah
dan loading capacity untuk pemuatan
PRP.
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